DISTRIBUSI NORMAL

Ratu lima Indra Putri







Jika Nilai x mempunyai batas nilai —00< X << OO , maka dikatakan bahwa

variabel acak X berdistribusi normal.




kurva normal dengan | kurva normal dengan p = 20 dan
p=10dano =5 c=7

untuk o makin kecil, kurvanya

makin tinggi (leptokurtik). T









Setelah distribusi normal baku yang didapat dari distribusi normal umum maka

daftar distribusi normal baku dapat digunakan. Bagian-bagian luas distribusi

normal baku dapat dicari. Caranya adalah :

1.
2.

3.

Hitung z sehingga dua desimal

Gambarkan kurvanya seperti gambar normal standar

Letakkan harga z pada sumbu datar, lalu tarik garis vertikal hingga
memotong kurva.
Luas yang tertera dalam daftar adalah luas daerah antara garis ini dengan

garis tegak di titik nol.

Dalam tabel normal cari tempat harga z pada kolom paling kiri hanya satu

desimal dan desimal keduanya dicari pada baris paling atas.

Dari z di kolom kiri maju ke kanan dan dari z di baris atas turun ke bawah, maka
didapat bilangan yang merupakan luas yang dicari. Bilangan yang didapat harus

dituliskan dalam bentuk 0,xxxx (bentuk 4 desimal).



angka 6. Dari 1,8 ke kanan dan
dari 6 ke bawah didapat 0.4686
Luas daerah=daerah diarsir =
0,4686.
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7 X —u =3.00—2.76 .
o 0.40

Untuk mencari kembali z apabila luasnya diketahui, maka
dilakukan langkah sebaliknya.




Fenomena distribusi data normal :

Kira-kira 68,27% dari kasus ada dalam daerah
satu simpangan baku sekitar rata-rata, yaitu
antara pu-odan u+o.

Ada 95,45% dari kasus terletak dalam daerah
dua simpangan baku sekitar rata-rata, yaitu
antara u-2o0dan pu+ 20.

Hampir 99,73% dari kasus ada dalam daerah
tiga simpangan baku sekitar rata-rata, yaitu
antara u-3o0dan p+ 30.



Jenis bentuk kurva yang diakibatkan oleh perbedaan
rentangan nilai dan simpangan baku ada tiga macam:

1. Leptokurtik, merupakan bentuk kurva normal yang
meruncing tinggi karena perbedaan frekuensi pada
skor-skor yang mendekati rata-rata sangat kecil.

2. Platykurtic, merupakan kurva normal yang
mendatar rendah karena perbedaan frekuensi pada
skor-skor yang mendekati rata-rata sangat kecil.

3. Normal, merupakan bentuk kurva normal yang

niasa, artinya bentuknya merupakan bentuk antara
eptokurtic dan platykurtic, karena penyebaran skor
niasa dan tidak terjadi kejutan-kejutan yang berarti.




Bentuk ketiga kurva normal itu dapat
dilihat pada grafik, berikut ini :







v, = Derajat kebebasan dalam keseluruhan sampel (sebagai penyebut)

Luas dibawah kurva sama dengan satu.




Distribusi F
Dengan v, dan
v, adalah derajat
kebebasan

area

r

Notasi lengkap untuk nilai-nilai F dari daftar distribusi F dengan peluang p dan
dk = (v, v,) adalah F (v, v,). Demikianlah untuk contoh kita didapat :
Fy0524.8) = 3.12 dan F,,(24.8 )= 5.28
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Dalam tabel distribusi-t kolom paling kiri berisikan derajat kebebasan (dk), baris
teratas berisikan nilai peluang.




Gambar dibawah ini merupakan grafik distribusi-t dengan dk = (n—1). Luas
bagian yang diarsir = p dan dibatasi paling kanan oleh t,. Harga t, inilah yang

dicari dari daftar untuk pasangan dk dan p yang diberikan.







